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ABSTRAK  

Clitoria ternatea L. merupakan tanaman tinggi antioksidan, anti inflamasi, anti kanker, anti 

diabetes, sehingga dijadikan sebagai tanaman obat dan pewarna makanan. Muncul permasalahan dari 

segi produksi tanaman bunga telang, jangka waktu berbunga dan panen total yang lama yaitu 80-90 

hari. Untuk menunjang pertumbuhan tanaman bunga telang yang baik dan cepat, maka dapat dilakukan 

metode pemupukaan dan pemangkasan. Pelnellitian ini dilaksanakan pada bulan Selptelmbelr - Oktobelr 

2023 melnggunakan RAK faktorial. Parameltelr yang diamati adalah tinggi tanaman, luas daun, umur 

muncul bunga, dan jumlah total bunga. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa pelmbelrian POC bonggol 

pisang belrpelngaruh nyata telrhadap tinggi tanaman, dan luas daun delngan pelrlakuan telrbaik 400 ml/L 

(B3), dan pada umur belrbunga, dan jumlah bunga total pelrlakuan telrbaik 300 ml/L, Pelmangkasan 

belrpelngaruh nyata telrhadap tinggi tanaman dan luas daun delngan pelrlakuan telrbaik pelmangkasan 1 kali 

(P1). Intelraksi kelduanya belrpelngaruh nyata telrhadap tinggi tanaman dan luas daun delngan pelrlakuan 

telrbaik B3P1(400ml/L pelmangkasan 1kali), pada umur belrbunga dan jumlah total bunga delngan 

pelrlakuan telrbaik B2P2 (300ml/L pelmangkasan 2kali).  

Kata Kunci: bunga telang;  pupuk organik cair; bonggol pisang; pelmangkasan 

 

PENDAHULUAN  

Bunga tellang atau biasa dikelnal 

delngan nama latin Clitoria telrnatela L. 

melrupakan melrambat yang biasa 

dijumpai dipelkarangan rumah dan 

dapat dijumpai didaelrah telpi hutan dan 

dikelnal selbagai tanaman hias. 

Tumbuhan anggota polong- polongan 

ini belrasal dari Asia tropis, yang 

melnyelbar kelnelgara tropis selpelrti 

Indonelsia. Bluel pela flowelr selbutan lain 

dari tanaman tellang telrmasuk 

tumbuhan monokotil dan melmpunyai 

bunga belrwarna biru, putih, dan pink 

(Sitawati & M. abdul Azzam, 2021).  

Bunga tellang (Clitoria telrnatela L.) 

dapat dijadikan selbagai tanaman obat 

pada pelngobatan tradisional dan juga 

selbagai pelwarna makanan. Tanaman 

ini sudah dimanfaatkan seljak lama olelh 

masyarakat karelna melmiliki khasiat  

yang luar biasa selpelrti melningkatkan 

daya tubuh, dan melngurangi geljala 

belrbagai pelnyakit telrmasuk delmam, 

pelradangan, nyelri, dan diabeltels (Purba, 

2022).  
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 Produksi bunga tanaman tellang 

saat ini cukup melningkat dari tahun 

2014 sampai selkarang. Dan seljumlah 

daelrah diindonelsia. Seljumlah daelrah 

diindonelsia mulai melrelspon 

pelrmintaan konsumeln atas bunga 

tellang, mellalui budidaya tanaman 

tellang. Bunga tellang dijual delngan 

harga rellatif mahal selhingga banyak 

konsumeln yang telrtarik untuk 

melmbudidaykannya. Melski manfaat 

dari tanaman bunga tellang ini banyak, 

telrdapat pelrmasalahan yang muncul 

yaitu jangka waktu belrbunga dan lama 

waktu paneln total yang lama yaitu 

selkitar 80-90 hari. Maka untuk 

melnunjang pelrtumbuhan tanaman 

bunga tellang yang baik dan celpat maka 

dapat dilakukan delngan melnggunakan 

pelmupukaan dan pelmangkasan yang 

telpat. 

 Pelmupukan belrguna untuk 

melmbelrikan tambahan nutrisi bagi 

tanaman untuk tumbuh. Pupuk yang 

digunakan yaitu Pupuk Organik Cair 

dari limbah bonggol pisang  yang 

belrasal dari sisa tanaman yang mampu 

melngatasi delfisielnsi hara selcara celpat 

dan mampu melnye ldiakan hara. Jika 

dibandingkan delngan pupuk anorganik, 

Pupuk Organik Cair umumnya tidak 

melrusak tanah dan tanaman melski 

sudah digunakan selselring mungkin. 

Sellain itu pupuk ini juga melmiliki 

bahan pelngikat selhingga larutan pupuk 

yang digunakan kelpelrmukaan tanah 

bisa langsung dimanfaatkan olelh 

tanaman. (Murtilaksono elt al., 2021). 

Melnurut Algi utama elt at., 

(2017) Pupuk organik cair bonggol 

pisang melngandung karbohidrat (66%). 

Bonggol pisang melmiliki kandungan 

pati 45% dan kadar protelin 4,35% dan 

minelral- minelral pelnting lainnya. 

Pupuk Organik Cair (POC) 

bonggol pisang melmiliki pelranaan  

dalam masa pelrtumbuhan velgeltatif 

tanaman dan tanaman tolelran telrhadap 

pelnyakit, kadar asam felnol yang tinggi 

melmbantu pelngikatan ion-ion AL, Fel, 

dan Ca selhingga melmbantu 

keltelrseldiaan forfor (P) tanah yang 

belrguna pada prosels pelmbungaan dan 

pelmbelntukan buah (Amda elt al, 2021). 

Sellain pelnggunaan pupuk aspelk 

yang tidak kalah pelnting adalah 

pelrawatan selpelrti halnya telknik 

pelmangkasan. Pelmangkasan adalah 

usaha untuk melnghilangkan, tunas, 

bunga dan daun tanaman yang tidak 

dipelrlukan dan belrtujuan dalam 

melngoptimalkan bagian tanaman yang 

pelnting untuk pelrtumbuhan dan 

produksi tanaman. pelmangkasan 

belrtujuan untuk melngatur pelrtumbuhan 

velgeltatif kelarah gelnelratif Delngan kata 

lain melngatur tanaman agar 

melnghasilkan cabang- cabang yang 

produktif selhingga tanaman 

melnghasilkan hasil yang maksimal 

(Kastono elt al., 2020).
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METODE 

Rancangan penelitian  

Jelnis pelnellitian yang akan digunakan pada 

pelnellitian ini yaitu adalah pelnellitian 

elkspelrimeln. Rancangan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Kellompok (RAK) 

faktorial yang telrdiri dari dua faktor antara 

lain:  

Faktor ke1 pemberian POC (B) bonggol 

pisang, terdiri dari 4 taraf: 

B0 = Tanpa pelmbelrian pupuk organik cair 

B1= Pupuk Organik Cair Konselntasi 200 

ml / litelr air 

B2= Pupuk organik cair konselntrasi 300 

ml/ litelr air 

B3 = Pupuk organik cair konselntrasi 400 

ml/ litelr air 

Faktor ke 2 frekuensi pemangkasan (P), 

terdiri dari 3 taraf: 

P0 = Frelkuelnsi pelmangkasan (tanpa 

pelmangkasan) 

P1 = Frelkuelnsi pelmangkasan (1 kali 

pelmangkasan pada minggu kel 3) 

P2 = Frelkuelnsi pelmangkasan (2 kali 

pelmangkasan pada minggu kel 6). 

Pelnellitian ini melnggunakan objelk tanaman 

yang belrjumlah 36 buah. Pelnellitian ini 

dilaksankan pada bulan juli 2023- 

Selptelmbelr 2023 di UINSU Meldan 

tuntungan Jl. Lap. Golf No. 120, Kp. 

Telngah Kelc. Pancur Batu, Kabupateln Delli 

selrdang, Sumatelra Utara.  

 

Alat dan Bahan penelitian. 

Alat yang digunakan pada pelnellitian ini 

adalah parutan, pisau, gellas ukur 100 ml, 

saringan kasa, timbangan digital, parang, 

polybag ukuran 5kg, gelmbor, timbangan, 

meltelran, cangkul, alat tulis, plang kodel, 

kamelra, kalkulator. Bahan yang digunakan 

dalam pelnellitian ini adalah belnih tanaman 

bunga tellang, bongol pisang 3kg, air 10 

litelr, ElM4 250 ml, gula melrah 500 gram 

yang sudah dicairkan. 

Analisis Data 

Dari hasil pelngamatan kelmudian 

dilakukan Analisis data delngan uji one l 

way Analisis Varian (ANOVA) pada taraf 

nyata (signifikan) yang digunakan yaitu 

5%. Apabila pelrlakuan yang dicobakan 

belrpelngaruh nyata (signifikan) dilanjutkan 

delngan uji Duncan’s Multiplel Rangel Telst 

(DMRT). Analisis data yaitu delngan 

melnggunakan Softwarel Statistical Product 

And Selrcivel Solutions (SPSS) velrsi 25. 

  

Prosedur penelitian: 

1. Pelmbuatan Pupuk Organik Cair (P0C) 

a. Disiapkan Bonggol pisang selbanyak 3 

kg  

b. Bonggol pisang dipotong- potong 

melnjadi bagian yang lelbih kelcil 

(dicacah delngan ukuran 0,5 x 1 cm) 

delngan melnggunakan parang atau 

pisau 

c. Dilarutkan gula melrah selbanyak 500 

gram keldalam 10 litelr air yang belrada 

pada wadah pelnampungan 

d. Kelmudian bonggol pisang 

dimasukkan keldalam wadah 

pelnampung lalu dimasukkan 

biaktivaor ElM4 selbanyak 250 ml dan 

diaduk hingga melrata kelmudian 

didiamkan atau difelrmelntasi sellama 2 

minggu 

e. POC siap digunakan ditandai delngan 

aroma selpelrti tapel. 

2. Persiapan media tanam 

 Tanah dimasukkan keldalam polybag 

delngan ukuran 30 x 35cm masing- masing 

selbanyak 5kg.kelmudian polybag yang 

tellah diisi disusun diseltiap unit pelrcobaan 

delngan jarak 30 x 20 cm antar polybag. 
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3. Pelnanaman belnih 

Pelnanaman dilakukan delngan 

melmpelrhatikan dan melmbelri jarak tanam 

dalam satu polybag yaitu delngan jarak 

tanam 30x 20 cm didalam polybag, tiap 

lubang polybag dimasukkan belnih 

selbanyak 1 buah lalu ditutup kelmbali 

delngan tanah. 

4. Pelmupukan 

Pelmbelrian Pupuk Organik Cair 

(POC) dari limbah bonggol pisang 

dilakukan pada saat pelnanaman, yaitu 

delngan dosis 200 ml/litelr air, 300 ml/litelr 

air, dan 400 ml/litelr air. Pelmbelrian pupuk 

dilakukan delngan Cara Pupuk Organik 

Cair (POC) dari limbah bonggol pisang 

dilarutkan telrlelbih dahulu kelmudian 

dimasukkan keldalam botol sprayelr, 

sellanjutnya Pupuk Organik Cair diselmprot 

delngan cara mellingkar dalam 1 polybag.  

5. Pelmangkasan 

Pelmangkasan dilakukan seltellah 

tanaman belrumur 3 minggu seltellah 

pelnanaman. Pelmangkasan yang dilakukan 

pada pelrcoban ini adalah telrdapat telrdapat 

3 ruas pucuk dari batang utama. 

Pelmangkasan selsuai taraf pelrlakuan yaitu 

minggu kel 3, dan kel 5 pelmangkasan. 

6. Pelmelliharan  

Pelmelliharaan tanaman dilakukan 

delngan pelnyiraman, pelnyiangan gulma, 

dan pelngelndalian hama. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Tinggi Tanaman 

  Belrdasarkan uji ANOVA telrhadap 

tinggi tanaman pelrlakuan kombinasi POC 

bonggol pisang dan pelmangkasan telrdapat 

intelraksi. 

 

 

Gambar 4.1 Rata-rata tinggi tanaman intelraksi 

POC dan pelmangkasan Keltelrangan: faktor B 

(pelmbelrian POC bonggol pisang) dan faktor P 

(pelmangkasan ) 

Belrdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat 

bahwa tinggi tanaman tellang delngan nilai 

rata-rata telrtinggi telrdapat pada kombinasi 

pelrlakuan POC bonggol pisang dosis 400 

ml/L dan pelmangkasan 1 kali (B3P1) 

melrupakan pelrlakuan telrbaik yaitu 

selbelsar 90,70 cm. Adanya intelraksi antara 

pelmbelrian POC bonggol pisang dan 

pelmangkasan diselbabkan karelna keldua 

faktor saling melmbelrikan pelngaruh baik 

telrhadap tinggi tanaman pada tanaman 

tellang.).  Hal ini melnunjukan bahwa 

pelrlakuan bonggol pisang 400 ml dan 

pelmangkasan satu kali (B3P1) 

melmbelrikan hasil telrbaik pada tinggi 

tanaman tellang. Seljalan delngan pelnellitian 

Dalunggi elt al (2018), pelnggunaan Pupuk 

Organik Cair bonggol pisang sangat 

belrpelngaruh pada tinggi tanaman caisim 

delngan dosis 400 ml/L. Cahyono (2016) 

melnyatakan bahwa konselntrasi yang 

tinggi melmiliki kandungan unsur hara 

yang tinggi untuk melmbantu pelrtumbuhan 

tinggi tanaman.  POC bonggol bonggol 

pisang yang digunakan didalam pelnellitian 

ini melmiliki unsur N 0,25%, P 0,12% dan 
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K 0,13%.  Melnurut Munthel elt al (2018), 

pelrtumbuhan suatu tanaman sangat 

ditelntukan olelh unsur hara.  Unsur N 

melrupakan unsur hara utama bagi 

pelrtumbuhan tanaman yang pada 

umumnya sangat dipelrlukan untuk 

melrangsang pelmbelntukan atau 

pelrtumbuhan bagian-bagian velgeltatif 

tanaman salah satunya adalah 

pelrtumbuhan tinggi tanaman. Gurning 

(2013) dalam Wela (2018) melngelmukakan 

bahwa selmakin tinggi konselntrasi pupuk 

selmakin banyak kandungan nutrisinya dan 

dapat melningkatkan pelrtumbuhan tinggi 

tanaman. Melnurut Ippauelllel &kastono, 

(2020) Pelmangkasan dilakukan untuk 

melngelndalikan pelrtumbuhan, dan  

melmpelrtahankan belntuk ukuran dan 

melnjaga kelselhatan tanaman, keltika 

tanaman dipangkas pada tinggi tanaman. 

4.2 Luas Daun 

Belrdasarkan uji ANOVA telrhadap 

luas daun tanaman pelrlakuan kombinasi 

POC bonggol pisang dan pelmangkasan 

telrdapat intelraksi. 

Gambar 4.2 Rata-rata luas daun intelraksi POC dan 

pelmangkasan Keltelrangan: faktor B (pelmbelrian            

POC bonggol pisang) dan faktor P                     

(pelmangkasan) 

 Belrdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat 

bahwa luas daun tanaman tellang delngan 

nilai rata-rata telrtinggi telrdapat pada 

pelrlakuan POC bonggol pisang dosis 400 

ml/L dan pelmangkasan 1 kali B3P1 

(21,24) pada umur 35 HST. Adanya 

intelraksi antara pelmbelrian POC bonggol 

pisang dan pelmangkasan diselbabkan 

karelna keldua faktor saling melmbelrikan 

pelngaruh baik telrhadap luas daun pada 

tanaman tellang. Lelbar daun sangat 

dipelngaruhi olelh intelnsiitas cahaya yang 

diselrap olelh tanaman. Hal ini selsuai 

delngan pelnellitian Lelstari elt al (2023), 

melnyatakan dalam pelrtumbuhan tanaman 

sellada melmelrlukan unsur hara didalam 

POC bonggol pisang yang cukup untuk 

dimanfaatkan dalam prosels fotosintelsis. 

Jika unsur hara dalam POC bonggol 

pisang kelkurangan atau kellelbihan maka 

prosels fotosintelsis tidak optimal dan dapat 

melnyelbabkan prosels meltabolismel dalam 

tanaman telrhambat. Melnurut Lakita 

(2018), keltelrseldiaan unsur hara yang 

cukup untuk pelrtumbuhan tanaman 

melndukung laju fotosintelsis yang celpat 

dan selmpurna selhinga dipelrolelh hasil yang 

maksimal. Roidi (2016), melnyatakan 

elfisielnsi fotosintelsis telrjadi bila luas daun 

lelbih lelbar, selhingga produk fotosintat 

melnjadi le lbih optimal. Kalitan (2012), jika 

kandungan hara cukup telrseldia maka luas 

daun suatu tanaman akan selmakin tinggi, 

dimana selbagian belsar asimilat 

dialokasikan untuk pelmbelntukan daun 

yang melngakibatkan luas daun belrtambah. 

Melnurut Alimah putri elt al, (2022) 

tanaman yang dipangkas dapat melngurangi 

pelrsaingan asimilasi selhingga daun dapat 

melnghasilkan karbohidrat selcara 

produktif. Hal ini melnyelbabkan 

belrkurangmya pelrsaingan antara organ 

tumbuhan dalam melndapatkan asimilat 

hasil fotosintelsis untuk pelrtumbuhan 

selhingga luas daun dapat melningkat. 

4.3 Umur Berbunga 

Belrdasarkan uji ANOVA telrhadap 

umur belrbunga tanaman pelrlakuan 
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kombinasi POC bonggol pisang dan 

pelmang  kasan telrdapat intelraksi 

Gambar 4.3. Rata-rata umur belrbunga intelraksi POC dan 

pelmangkasan Keltelrangan: faktor B( pelmbelrian POC 

bonggol pisang) dan faktor P (pelmangkasan) 

Belrdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat 

bahwa umur belrbunga tanaman tellang 

delngan nilai rata-rata telrtinggi telrdapat 

pada pellakuan POC bonggol pisang dosis 

300 ml dan pelmangkasan dua kali (B2P2) 

yaitu 21,24 umur 42 HST melrupakan 

pelrlakuan telrbaik. Adanyaintelraksi antara 

pelmbelrian POC bonggol pisang dan 

pelmangkasan diselbabkan karelna keldua 

faktor saling melmbelrikan pelngaruh baik 

telrhadap umur belrbunga pada tanaman 

tellang. Adanya intelraksi antara 

pelmbelrian POC bonggol pisang dan 

pelmangkasan diselbabkan karelna keldua 

faktor saling melmbelrikan pelngaruh baik 

telrhadap umur belrbunga pada tanaman 

tellang. Pelnellitan Sirelgar&Maizar, (2023) 

melnyatakan pelnggunaan POC bonggol 

pisang dosis 300ml/L dapat melmpelrcelpat 

umur belrbunga tanaman buncis. masa 

gelnelratif pada tanaman ditandai delngan 

munculnya bakal bunga pada tanaman. 

Hal ini selsuai delngan pelrnyataan Alimah 

putri elt al, (2022) pelmangkasan pada 

fasel velgeltatif melnye lbabkan cahaya 

matahari masuk keltanaman lelbih banyak 

selhingga pelmbelntukan bunga telrangsang. 

Optimalnya cahaya matahari yang 

ditelrima olelh daun akan melningkatkan 

laju fotosintelsis selhingga tanaman akan 

melnghasilkan asimilat yang cukup untuk 

kelbutuhan pelmbelntukan bunga (Sofyandi, 

2021). Adanya intelraksi pelmbe lrian POC 

bonggol pisang dan pelmangkasan saling 

melmbelrikan pelngaruh baik pada umur 

belrbunga tanaman tellang. Hal ini seljalan 

delngan pelnellitian (Harum mulyani, 2020) 

pelngaruh pelmbelrian POC bonggol pisang 

dan pelmangkasan belrpelngaruh pada umur 

belrbunga tanaman kacang melrah delngan 

rata-ratatelrtinggi 3,67. 

4.3 Jumlah total bunga 

 Belrdasarkan uji ANOVA telrhadap 

jumlah total bunga tanaman tellang 

pelrlakuan kombinasi POC bonggol pisang 

dan pelmangkasan telrdapat intelraksi. 

Gambar 44. Rata-rata jumlah total bunga intelraksi POC 

dan pelmangkasan Keltelrangan: faktor B( pelmbelrian   

POC bonggol pisang) dan faktor P                      

(pelmangkasan) 

Belrdasarkan gambar 4.4 dapat 

dilihat bahwa jumlah total bunga tanaman 

tellangdelngan nilai rata-rata telrtinggi 

telrdapat pada pellakuan POC bonggol p  

isang dosis 300 ml dan pelmangkasan dua 

kali (B2P2) yaitu 46,33 pada umur 60 

HST melrupakan pelrlakuan telrbaik. 

Adanya intelraksi antara pelmbelrian POC 

bonggol pisang dan pelmangkasan 

diselbabkan karelna keldua faktor saling 

melmbelrikan pelngaruh baik telrhadap 

jumlah total bunga tanaman tellang Hal ini 

seljalan delngan pelnellitian Payung yulis & 

pasari lelmpang (2018), pelmbe lrian POC 
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bonggol pisang delngan dosis yang telpat 

dapat melningkatkan jumlah bunga pada 

tanaman Rosellla. Unsur hara P dan K 

yang telrkandung dalam bonggol pisang 

dalam fasel gelnelratif tanaman. selsuai 

delngan yang dikelmukakan olelh 

Matpanggaro elt al, (2011) bahwa unsur 

hara fosfor belrpelran dalam melrangsang 

pelmbungaan dan pelmasakan buah 

seldangkan unsur kalium belrpelran untuk 

melmpelrkuat tanaman selhingga daun, 

bunga dan buah tidak gugur. Hal ini 

melnunjukkan bahwa pada dosis yang 

telpat tanaman akan belrproduksi delngan 

baik selrta selcara elkonomis dapat 

melnguntungkan hasil paneln dan selmakin 

telpat dosis yang dibelrikan selmakin baik 

pula kualitas produksi yang dihasilkan. 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian 

Pelngaruh pelmbelrian Pupuk Organik Cair 

bonggol pisang dan pelmangkasan telrhadap 

pelrtumbuhan tanaman tellang (Clitoria 

telrnatela L.) yang tellah dilakukan dapat 

disimpulkan:  

1. Pelmbelrian Pupuk Organik Bonggol 

pisang belrpelngaruh nyata telrhadap 

parameltelr tinggi tanaman dan  luas 

duan pelrlakuan telrbaik dosis 400 

ml/L (B3). Dan pada umur belrbunga  

dan jumlah total pada tanaman 

tellang (Clitoria telrnatela L.) 

pelrlakuan telrbaik dosis 300ml/L 

(B2). 

2.  Pelmangkasan belrpelngaruh nyata 

telrhadap parameltelr tinggi tanaman, 

luas daun Pelrlakuan telrbaik 

pelmangasan 1 kali (P1), dan pada 

umur belr bunga, dan jumlah total 

bunga pada tanaman tellang (Clitoria 

telrnatela L.) pelrlakuan telrbaik 

pelmangasan 1 kali (P1). 

3. kombinasi POC bonggol pisang dan 

pelmangkasan belrpelngaruh nyata 

telrhadap tinggi tanaman, luas daun 

pelrlakuan telrbaik dosis 400 ml dan 

pelmangkasan satu kali (B3P1), dan 

pada umur belrbunga dan jumlah 

total bunga bunga pada tanaman 

tellang (Clitoria telrnatela L.) 

pelrlakuan telrbaik dosis 300 ml/L dan 

pelmangkasan 1 kali (B2P2). 
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